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MOTTO

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan berhenti
(berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan, atau aku akan berjalan
sampai bertahun-tahun,"

(QS. Al Kahfi: 60).

Katakanlah: "Kalau sckiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-

kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)".

(QS. Al Kahfi: 109).
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2.2.3 Stadium Uret dan Pupa 5

Tipe larva adalah scarabaeiform sehingga disebut uret, mempunyai ukuran
25 - 30 milimeter (A. viridis) dan 40-50 milimeter (L. stigma). Kedua uret dapat
dibedakan oleh bentuk celah analnya (Gambar 3.). Badannya berwarna putih,
tubuvhnya membengkok dan kepala berwarna kuning kemerahan sampai

kecoklatan.

(h (2

Gambar 3. Perbedaan uret 4. viridis dan L. stigma berdasarkan bentuk celah anal
(1) A. viridis dan (2) L. stigma.

Masa prepupa ditandai dengan warna uret yang menjadi kuning, diam dan
segmen menjadi terang. Pupa mempunyai tipe eksarata dengan warna pupa putih
kecoklatan (Kalshoven, 1981), lama stadium pupa bekisar 15-25 hari, umumnya

pupa terletak di bawah permukaan tanah dalam ruangan yang berbentuk lonjong
(Widiarti, 1986).

2.2.4 Stadium Imago (Kumbang)

Imago yang baru keluar dari pupa masih mengalami masa non aktif, yaitu
belum melakukan kegiatan-kegiatan ' terutama dalam usaha memperbanyak
keturunan (Soetanto, 1972). Kumbang L. stigma mempunyai panjang dan lebar

tubuh kurang lebih 45 milimeter dan 20 milimeter, dikenal sebagai ampal. Bagian
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dorsal kumbang berwarna coklat muda y;mg sebenarnya adalah warna sisik-sisik
yang menutupi rapat permukaan tubuh. Di dekat ujung posterior kedua elitra
terdapat bercak putih yang merupakan sisik. Bercak putih itu khas bagi L. stigma
(Kalshoven, 1981). Sedangkan imago A. viridis, elitra halus berwama hijau
mengkilat  sampai hijau kecoklatan (Gambar 4a). Imago yang sering dikenal
katimumul ini mempunyai ukuran kurang lebih 9-20 milimeter (Kalshoven,
1981). Perubahan pupa menjadi imago terjadi di tempat hidup uret di dalam tanah
dan keluar setelah kondisi lingkungan sesuai (Widiarti, 1986) dengan

kemampuan terbang mencapai 30 - 100 meter (Soetanto, 1972).

Gambar 4. Uret dan imago 4. viridis (2) dan L. stigma (b)

2.3 Daerah Sebaran dan Habitat Uret

Gangguan uret terhadap tanaman tebu terutama terjadi pada pertanaman
yang diusahakan di lahan kering dengan tipe tanah ringan berpasir (Samoedi,
1993), serta jenis tanah regosol dengan campuran pupuk hijau merupakan tempat
yang sangat baik bagi kehidupan uret (Soetanto, 1972). Pada akhir-akhir ini
serangan uret yang cukup luas terdapat di daerah pengembangan di lahan kering
PG Prajekan (Tamanan dan Maesan), PG Jatiroto (Tempeh), PG Madu Baru PT

(Purworejo, Kalasan dan Sleman) (Samoedi, 1993).

"‘n%’ ' B - ..
L% | wLK peapysy \.F ,
[ e 1 AKAAN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

2.6.S Mekanisme Patologi Nematoda Eniomopatogen

Nematoda entomopatogen memarasit serangga inang dengan jalan
penetrasi secara langsung melalui kulil::ula ke dalam hemocoel atau melalui
lubang-lubang alami seperti trachea, mulut, anus dan stigma (Tanada dan Kaya,
1993). Setelah masuk kedalam tubuh inang, nematoda entomopatogen
melepaskan bakteri simbiose ke dalam haemolymphe, setelah 24 - 48 jam
serangga inang akan mati, seperti Gambar 5. Dalam tubuh inang yang mati,

nematoda entomopatogen berkembang dengan cepat dengan memakan sel bakteri

dan jaringan tubuh inang (Ehlers, 1996).
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————p{ Dauer Juvenil Infektif j
Emigrasi/keluar dari Penetrasi ke dalam
kadaver serangga serangga inang melalui
: lubang alami
[
DALAM TANAH
DALAM TUBUH SERANGGA

Formasi Dauer Juvenil, Penetrasi dalam haemocoel,
bakteri tersimpan dalam interaksi denga mekanisme
intestin atau dalam vesikel ketahanan inang/serangga

+
Juvenil 2 Juvenil 2
“Recovery" dari DJ dipengaruhi
oleh food signal, pelepasan bakteri
_ simbion, serangga mati
Juvenil 1
1 L :

Juvenil3 | ! Dewasa Dewasa

I

Perkembangan dewasa
Amphimiktik, kopulasi, [¢
produksi telur

Gambar 5. Siklus Hidup Nematoda Entomopatogen Steinernema
carpocapsac  (Ehlers and Peters, 1995)
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Penelitian
a. Perbanyakan Nematoda Entomopatogen Isolat Lokal

Perbanyakan nematoda entomopatogen isolat lokal secara in vivo
dilakukan pada larva Tenehbrio molitor, dengan menginokulasi larva 7. molitor
dengan juvenil infektif nematoda entomopatogen dalam cawan Petri yang dilapisi
dengan kertas saring lembab. Larva 7. molitor yang mati diperlakukan dengan
metode White trap (Woodring dan Kaya, 1988), yaitu di tengah-tengah cawan
Petri besar diletakkan cawan Petri yang lebih kecil dengan posisi tengkurap dan
bagian atasnya dilapisi kertas saring basah, kemudian larva T, molitor yang mati
diletakkan secara melingkar di atas kertas saring basah tersebut seperti pada
Gambar 6a. Nematoda entomopatogen yang didapat disaring terlebih dahulu

dengan saringan 30p untuk memisahkan nematoda yang mati dengan yang masih

hidup.

Gambar 6. Perbanyakan Nematoda Entomopatogen Isolat Lokal secara in vivo
(White trap) (a) dan in vitro (b).

Perbanyakan nematoda entomopatogen secara in vitro digunakan media

agar yang telah tersedia dalam Petridish steril, kemudian bakteri simbion

nematoda (Photorhabdus luminescens) diisolasikan ke dalam media agar tersebut
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Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah:
1. Mortalitas uret /.stigmu dan A. viridis pada beberapa konsentrasi pengujian.
2. Jumlah nematoda entomopatogen yang masuk ke dalam tubuh uret dilakukan
dengan membedah uret yang mati.
3. Patogenesitas nematoda entomopatogen dengan menentukan nilai LCs,

dilakukan pada uret instar satu (L1) dan gua (L2).

3.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan dilakukan Analisis Varian (ANOVA), untuk
membedakan rerata antar perlakuan digunakan uji kisaran jarak berganda Duncan
(DMRT) pada taraf 5%. Penentuan nilai LCs, dilakukan dengan analisis probit
(Finney, 1971) setelah dikoreksi dengan rumus Abbot (1925).
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5

Gejala serangan nematoda H. indicus teri')adap uret L. stigma (Gambar 9b.) adalah
coklat kemerahan akibat aktivitas bakteri simbion P. luminenscens sebagai
indikasi yang (Ehlers dan Peters, 1995). Sifat patogenik bakteri tersebut sebagai
hasil dari produksi enzim ekstra seluler selama multiplikasi (protease, lipase,
lechitinase, DNAase dan phosphatase) dan lipopolisakarida (LPS) yang merusak

haemosit dan aktivitas penghambatan prophenoloxidase bagian dari respon

ketahanan hormonal serta organ internal serangga setelah bakteri mencapai
haemocoel (Burnel dan Dowds, 1996; Simdes dan Rosa, 1996).

Gambar 9. Gejala L. stigma Terinfeksi Nematoda Entomopatogen H. indicus

(Isolat Ngadas) (a) Sehat (b) Terinfeksi H. indicus (¢) Mati tidak
Terinfeksi H. indicus.

Nilai LCso menunjukkan bahwa uret A. viridis dan L. stigma instar satu
lebih rentan terhadap nematoda H. indicus daripada instar dua. Perbedaan
kerentanan ini disebabkan bertambahnya ukuran tubuh uret (Glazer, 1992).

3.4 Aplikasi Nematoda Entomopatogen

Serangan uret pada tebu yang paling membahayakan adalah pada saat
instar tiga. Uret instar tiga ini menyerang pangkal batang dan akar tebu sehingga
tebu menjadi layu, kering dan mati. Aplikasi nematoda sebaiknya dilakukan pada

saat uret berada pada instar awal (L1) yang paling rentan terhadap serangan
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nematoda. Rekomendasi waktu aplik;si nematoda adalah sore hari untuk
mencegah desikasi dan inaktivasi oleh sinar ultraviolet (UV) (Downes dan Griffin,
1996; Selvan er al., 1994). Aplikasi nematoda dapat menggunakan penyemprot
konvensional, sprayer, helikopter atau melalui sistem irigasi (Ehlers, 1996).
Aplikasi selama musim hujan atau sebelum irigasi sangat dianjurkan daripada
kondisi kering (Selvan er al., 1994), kelembaban yang tinggi penting untuk
migrasi nematoda. Nematoda ini mudah dipadukan dalam praktek pengendalian
kimiawi (Ehlers, 1996),

Nematoda H. indicus dapat digunakan untuk mengendalikan hama uret
dan jenis lainnya pada tanaman bernilai tinggi, dapat digunakan pada skala besar
dalam Pengelolaan Hama Terpadu (PHT), pertanian organik dan sistem budidaya
tanaman yang berkelanjutan untuk mengendalikan hama dalam tanah (Ehlers,
1996). Nematoda entomopatogen aman terhadap lingkungan dan tidak
menyebabkan penyakit pada mamalia (Ehlers dan Peters, 1995).
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Nematoda entomopatogen H. indicus (isolat Ngadas) patogenik terhadap uret
L. stigma 1.2 dengan mortalitas uret mencapai 67 persen.

2. Mortalitas uret 4. viridis tertinggi mencapai 86.67 persen pada uret instar satu,
dan 66.67 peisen pada instar dua.

3. Patogenesitas nematoda entomopatogen ditentukan dengan nilai L.Cs, H.
indicus terhadap uret A. viridis dan L. stigma yaitu 21 1J/ml pada A. viridis
L1, 70795 1J/ml pada A. viridis L2, 1859 1)/ml pada L. stigma L1 dan 2344

1J/ml pada L. stigma L2. Nilai LCs, uret instar satu lebih kecil dari pada uret

instar dua.

6.2 Saran

Penelitian mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
nematoda entomopatogen isolat lokal, H. indicus (isolat Ngadas) terhadap uret
masih perlu dilakvkan untuk menambah pengetahuan yang menunjang penelitian
selanjutnya.

2
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Wood, G. A. R. and R. A. Lass, 1985, Cocou , Fourth edition, New York
Longman Scientific.

Woodring, J. L. and H. K. Kaya, 1988, Steinernematid and Heterorhabditid
Nematode: A Handbook of Technique, Southern Cooperative Series

Bulletin 331, Arkansas Agricultural Experiment Station Fayetteville,
Arkansas.
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Lampiran 2a. Rata-rata persentase kematian uret 4. viridis L1

Kons. Persentase kematian uret pada hari ke... setelah aplikasi

1J/ml 1 2 3 4 5
275 0 13,3 20 66,7 80
550 0 20 40 46,7 46,7
1100 0 20 46,7 7 60
2200 6,7 13,3 40 46,7 60
4400 333 60 66,7 66,7 86,7
0 0 0 0 0 0

Lampiran 2b. Rata-rata persentase kematian uret A. viridis 1.2

Kons. Persentase kematian uret pada hari ke... setelah aplikasi

1J/ml 1 2 3 4 5
275 0 26,7 26,7 26,7 533
550 13,3 26,7 383 40 66,7
1100 0 20 20 20 40

2200 0 13,3 40 46,7 60

4400 0 13,3 26,7 26,7 53,3

0 0 0 0 0 0

Lampiran 2c. Rata-rata persentase kematian uret L. stigma L1

Kons.  Persentase kematian uret pada hari ke... setelah aplikasi

1J/ml 1 2 3 4 5
275 0 0 133 13,3 20
550 0 6,7 20 26,7 46,7
1100 0 13,3 13,3 20 40
2200 0 13,3 26,7 46,7 60
4400 0 20 26,7 40 3.3
0 0 0 0 0 0

Lampiran 2d. Rata-rata persentase kematian uret L. stigma L2

Kons. Persentase kematian uret pada hari ke...setelah aplikasi

1J/ml 1 e 3 4 5
275 6,7 13,3 20 26,7 26,7
550 0 0 6,7 6,7 6,7
1100 3.3 26,7 40 40 53,3
2200 0 13,3 333 46,7 66,7
4400 13,3 26,7 33,3 46,7 46,7

0 0 0 0 0 0
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Lampivan 3 RataZ jumdah V1P vang masuk e dalam twbuh uret
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Lampiran 4. Rata2 panjang tubuh uret

Uret Instar Panjang tubuh (cm)
Rentang Rata-rata
A. viridis 1 0.7-1 0,85
11 1.8-2 1,91

/v 36-4 3,83

L. stigma I 1.2-1.5 1,33
II 24-238 2,56
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Lémpiran 9. ANOVA RANCANGAN ACAK LENGKAP PATOGENESITAS

NEP NGADAS TERHADAP URET A. viridis (L1)

Kons. Persentase kematian serangga (%) * t=
hari ke -5 Total | Rata-rata r=
(1J/ml) 1 2 3 FK =
0 C 0 0 0 0 JKT =
275 80 80 80 240 80,00 JKP =
550 20 80 40 140 46,67 JKG =
1100 60 80 40 180 60,00 dbt =
2200 80 40 60 180 60,00 dbp =
4400 100 80 80 260 86,67 dbg =
Total 1000 KTP =
KTG =
F-hitung =
ANOVA
Sumber db JK KT F-hitung| F Tabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 5| 14311,1] 2862,22] 9,20** 3,11 5,06
Galat 12| 3733,33| 311,111
Total 17] 18044.4
F-hitung >F-tabel 1% Perlakuan berbeda sangat nyata
Uji Jarak Duncan 5%
UJD = ta(t;dbg) x KITGIr
2 3 4 5 6
3,08 3,23 3,33 3,36 3.4 X 10,18
31,37 32,89 33,91 34,22 34,62
0 550 1100 2200 275 4400
0 46,67 60,00 60,00 80,00 86,67
4400 86,67 86,67*  40,00* 26,67 26,67 6,67 0,00
275 80,00 80,00* 33,33 20,00 20,00 0,00
2200 60,00 60,00* 13,33 0,00 0,00
1100 60,00 60,00* 13,33 0,00
550 46,67 46,67* 0,00
0 0 0,00
0 550 1100 * 2200 275 4400
0,00 46,67 60,00 60,00 80,00 86,67
a b be bc bc c

6

34
55555,6
18044 .4
143111
3733,33
17
5
12
2862,22
311,111
9,20

Ket : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

A


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 10. ANOVA RANCANGAN ACAK LENGKAP PATOGENESITAS

NEP NGADAS TERHADAP URET A. viridis (L2)

Konsentrasi |Persentase kematian serangga (%) o t= 6
hari ke -5 Total Rata-rata r= 3
(IJ/ml) 1 2 3 FK= 373556
0 0 0 0 0 0 JKT = 11044,4
275 40 60 60 160 53,33 JKP = 8644 44
550 80 60 60 200 66,67 JKG = 2400
1100 60 20 40 120 40,00 dbt = 17
2200 80 60 40 18C 60,00 dbp = 5
4400 60 40 80 160 53,33 dbg = 12
Total 820 KTP = 1728,89
KTG = 200
F-hitung = 8,64
ANOVA
Sumber db JK KT F-hitung | F Tabel
Eragaman 5% 1%
Perlakuan 5| 8644,44| 1728,89| 8,64* 3,11 5,06
Galat 12 2400 200
Total 17] 110444
F-hitung>F-tabel 1% Perlakuan berbeda sangat nyata
Uji Jarak Duncan 5%
UdD = ta(t;dbg) x KTGIr
2 2 4 5 6
3,08 3,23 303 3,36 3.4 X 8,16
25,15 26,37 27,19 27,43 27,76
0 1100 275 4400 2200 550
0 40,00 53,33 53,33 60,00 66,67
550 66,67 66,67 26,67 13,33 13,33 6,67 0,00
2200 60,00 60,00* 20,00 6,67 6,67 0,00
4400 53,33 53.38* 13,33 0.00 0,00
275 53,33 53,33* 13,33 0,00
1100 40,00 40,00* 0,00
0 0 0,00
0 1100 275 4400 2200 550
0,00 40,00 53,33 53,33 60,00 66,67
a b b b b b

Ket : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
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LOANDYA RANCANGAN ACAK LENGKAP PATOGENESITAS NEP

NGADAS TERHADAP URET L. stigma (L1}
3 4 g {00 i - | ¢ b=
it ez o - a3 fatal i Nataata | !

KIG

Fhitung
ANOVA i X -
Sumber § = do | J< { KT | F-hitung'| OF Tabel s
\eraga; nan, ‘i i i 5% 1%
S T O = = : ¥
e | 766061 O iRl 34 5,08
o !
o | 1
Ly - AN 1 i i
- J - &
(3.71) ;'—i‘ilf_i_ii':::j {(1.97) 2 i

Feriakuan berbeda tidak nyats
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-ampiran 12. ANOVA RANCANGAN ACAK LENGKAP PATOGENESITAS NEP
NGADAS URET L. stigma (L2)

ironsentrasi Persentase kematian serangga (%) - t=
hari ke -5 Total Rata-rata r=
(19/mi) 1 2 3 FK =
0 0 0 0 0 0 JKT =
275 20 40 20 80 26,67 JKP =
550 20 0 0 20 6,67 JKG =
1100 40 80 40 160 53,33 dbt =
2200 40 100 60 200 66,67 dbp =
___4400 40 60 40 140 46,67 dbg =
_Total 600 KTP =
KTG =
F-hitung =
ANOVA
umber db JK KT F-hitung F Tabel
ragaman 5% 1%
erlakuan 9| 10666,67) 2133,333] 6,86** 3,11 5,06
Galat 12] 3733,333} 311,1111
___Total 74 14400
tabel 1% (5.06) < F-hitung (6.86) Perlakuan berbeda sangat nyata
i Jarak Duncan 5%
UJD = ta(t;dbg) x KTGIr
2 3 4 5 6
3,08 3,23 3,33 3,36 3,4 X 10,18
31,37 32,89 33,91 34,22 34,62
0] 550 275 4400 1100 2200
0 6,67 26,67 46,67 53,33 66,67
00 66,67 66,67* 60,00* 40,00* 20,00 13,33 0,00
00 53,33 53,33* 46 67* 26,67 6,67 0,00
00 46,67 46,67* 40,00* 20,00 0,00
5 26,67 26,67 20,00 0,00
0 6,67 6,67 0,00
0 0,00
0 550 275 4400 1100 2200
0,00 6,67 26,67 46,67 53,33 66,67
a a ab bc bc c

Ket : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

6

3

20000
14400
10666,67
3733,333
17

5

12
2133,333
311,111
6,86
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